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BAB YV

PENUTUPAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Makna Tradisi Yasinan Mingguan bagi
Masyarakat Desa Buntu Pane, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara (Studi Living
Qur’an)”, dapat disimpulkan bahwa pemahaman tokoh agama mengenai dasar
pelaksanaan tradisi Yasinan mingguan menunjukkan bahwa tidak terdapat ayat Al-
Qur’an yang secara khusus menetapkan pelaksanaan Yasinan setiap minggu. Namun,
masyarakat menjadikan ajaran Al-Qur’an mengenai membaca Al-Qur’an, berzikir,
mengingat Allah Swt., berdoa, dan melakukan amal kebajikan sebagai dasar dalam
menjalankan kegiatan tersebut. Selain itu, beberapa hadis yang berkaitan dengan
keutamaan membaca Al-Qur’an dan majelis zikir turut menjadi penguat pemahaman
masyarakat. Adapun hadis yang secara khusus berkaitan dengan keutamaan Surah
Yasin dipahami secara hati-hati karena terdapat perbedaan dalam penilaian kualitas
riwayatnya. Dalam perspektif Living Qur’an, hal tersebut menunjukkan bahwa Al-
Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks, tetapi juga diwujudkan dalam praktik

keagamaan yang dilakukan secara rutin dalam kehidupan masyarakat.

Pelaksanaan tradisi Yasinan mingguan di Desa Buntu Pane dilakukan secara
rutin dan bergiliran di rumah para jamaah. Kegiatan jamaah perempuan umumnya
dilaksanakan pada siang hari sekitar pukul 14.30 WIB, sedangkan jamaah laki-laki

melaksanakannya setelah salat Isya. Rangkaian kegiatan meliputi pembukaan,
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pembacaan Surah Yasin, tahmid, tahlil, doa bersama, dan musyawarah. Pergiliran
tempat pelaksanaan tidak hanya menjadi bentuk kebersamaan, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada setiap jamaah untuk terlibat dalam kegiatan. Musyawarah yang
dilakukan setelah rangkaian ibadah menjadi sarana untuk menentukan jadwal
pelaksanaan berikutnya sekaligus membicarakan berbagai keperluan bersama,
termasuk iuran dan kegiatan sosial. Dengan demikian, Yasinan tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan ibadah, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun silaturahmi,

kepedulian, dan kebersamaan antarwarga.

Tradisi Yasinan memiliki berbagai makna bagi masyarakat Desa Buntu Pane.
Makna yang paling utama adalah sebagai bentuk ibadah dan sarana untuk mendekatkan
diri kepada Allah Swt. Selain itu, kegiatan Yasinan memberikan ketenangan dan
kenyamanan batin bagi jamaah serta menjadi pengingat untuk senantiasa mengingat
Allah Swt. dan memperbaiki diri. Kegiatan ini juga mendorong masyarakat untuk
membiasakan diri membaca dan berinteraksi dengan Al-Qur’an. Dari aspek sosial,
Yasinan menjadi wadah untuk mempererat silaturahmi, membangun kebersamaan,
meningkatkan kepedulian, dan saling membantu antar anggota masyarakat.
Masyarakat juga memandang tradisi tersebut sebagai bagian dari kebiasaan keagamaan
yang memiliki nilai dan manfaat sehingga perlu dipertahankan serta diwariskan kepada

generasi berikutnya.

Jika ditinjau melalui fenomenologi Alfred Schutz, keterlibatan masyarakat

dalam tradisi Yasinan dapat dipahami melalui konsep because motive dan in-order-to
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motive. Because motive berkaitan dengan pengalaman masa lalu yang menjadi latar
belakang masyarakat dalam mengikuti Yasinan, seperti kebiasaan yang diperoleh dari
keluarga, pengaruh lingkungan sosial, pengalaman mengikuti Yasinan sejak usia muda,
serta berbagai pengalaman kehidupan yang telah dilalui. Sementara itu, in-order-to
motive berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai melalui keikutsertaan dalam
kegiatan Yasinan, seperti memperoleh pahala, mendekatkan diri kepada Allah Swt.,
mendapatkan  ketenangan batin, mempererat silaturahmi, serta menjaga
keberlangsungan tradisi. Kedua motif tersebut memiliki hubungan yang erat, karena
pengalaman masa lalu menjadi dasar terbentuknya tindakan masyarakat, sedangkan
tujuan yang ingin dicapai menjadi dorongan untuk terus mengikuti dan

mempertahankan tradisi Yasinan.

Secara keseluruhan, tradisi Yasinan mingguan di Desa Buntu Pane dapat
dipahami sebagai salah satu bentuk nyata dari Living Qur’an, yaitu keberadaan dan
pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat. Surah Yasin tidak hanya
diposisikan sebagai teks yang dibaca secara bersama-sama, tetapi juga menjadi bagian
dari pengalaman keagamaan dan kehidupan sosial masyarakat. Tradisi ini memberikan
manfaat dalam aspek ibadah, ketenangan batin, hubungan sosial, serta pelestarian nilai-
nilai keagamaan. Keberlangsungan Yasinan tidak semata-mata disebabkan oleh proses
pewarisan secara turun-temurun, tetapi juga karena masyarakat masih menemukan
makna, manfaat, dan tujuan dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, tradisi Yasinan

mingguan menjadi praktik keagamaan yang menghubungkan pengalaman masa lalu,
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kehidupan masyarakat pada masa kini, dan harapan untuk mempertahankannya pada

masa yang akan datang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang Makna Tradisi Yasinan Mingguan bagi
Masyarakat Desa Buntu Pane, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara (Studi Living

Qur'an), penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Desa Buntu Pane, diharapkan agar senantiasa
mempertahankan dan melestarikan tradisi Yasinan mingguan sebagai wujud
pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
masyarakat juga perlu meningkatkan pemahaman terhadap makna serta
kandungan Surah Yasin sehingga pelaksanaan tradisi ini tidak hanya bersifat
rutinitas seremonial, tetapi dapat diimplementasikan dalam perilaku
keagamaan dan kehidupan sosial.

2. Bagi Pemuka Agama dan Ketua Wirid Yasinan, diharapkan dapat
mengadakan pembinaan dan kajian keislaman secara rutin mengenai
kandungan Al-Qur'an, khususnya Surah Yasin. Dengan adanya kegiatan
tersebut, Yasinan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas membaca Al-Qur'an,
tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pendalaman ajaran Islam bagi
masyarakat.

3. Bagi generasi muda, diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam

kegiatan Yasinan mingguan agar tradisi tersebut tetap terjaga dan dapat
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diwariskan kepada generasi berikutnya sebagai bagian dari identitas religius
serta warisan budaya masyarakat.

Bagi pemerintah desa dan lembaga keagamaan, diharapkan dapat memberikan
dukungan dan perhatian terhadap keberlangsungan tradisi Yasinan melalui
berbagai program keagamaan maupun kegiatan sosial. Dukungan tersebut
penting agar tradisi Yasinan tetap lestari dan mampu memberikan manfaat
yang lebih luas bagi masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian Living
Qur'an dengan ruang lingkup yang lebih luas, misalnya melalui penelitian
mengenai pengaruh tradisi Yasinan terhadap perilaku sosial, pembentukan
karakter religius, maupun perkembangan spiritual masyarakat. Penelitian
lanjutan ini diharapkan dapat memperkaya khazanah akademik dalam bidang

studi Al-Qur'an dan sosial keagamaan.
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